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ABSTRACT

"A Man Called Ahok" is a national biopic film that in its release, this film raises opinions of many
people related to its emergence of the political contestation season and of Ahok’s controversial
figure. Ahok is assumed to have a mission to win the sympathy of the people, with a narrative of
Ahok's life values during Bangka Belitung. The purpose of this study is to explain the relationship
between exposure of the film "A Man Called Ahok" with the image of Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) in society. The study uses explanation quantitative research methods with the theory of
media exposure, image, and media dependencies. The results indicate that there is a relationship
between the exposure of the film "A Man Called Ahok" with the image of Basuki Tjahaja Purnama

(Ahok) in the community.
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1. PENDAHULUAN

Film biopik merupakan sebuah genre
yang dikembangkan dari perpaduan genre
drama dan kisah sejarah. Film biopik pada
umumnya berkisah mengenai perjalanan
hidup seseorang tokoh besar di masa lalu
maupun kini. Dilansir dari kumparan.com
(2017), tokoh politik menjadi tokoh yang
paling banyak diproduksi menjadi film biopik.
Apabila dikalkulasikan, total terdapat 12 film
dengan tokoh politik dari total 35 biopik yang
telah diproduksi Indonesia sepanjang dekade
2010-an atau sebanyak 34,3 persen, dengan
tokoh agama menempati posisi kedua
sebesar 17,1 persen, tokoh militer dan

pendidikan sama-sama sebesar 8,6 persen,

tokoh kriminal sebesar 5,7 persen, dan lain-
lain sebesar 17,1 persen. Angka-angka ini
kemudian diperkirakan akan terus meningkat
melihat semakin menggeliatnya genre biopik
di kalangan penonton film tanah air.

Sebagai adaptasi dari kisah
seseorang, maka biopik seharusnya mampu
merepresentasikan sebuah kisah yang
dramatis tanpa mengabaikan aspek sejarah.
Dilansir dari kumparan.com (2017), banyak
film biopik di Indonesia yang dibuat karena
dorongan keluarga sang tokoh sehingga
pembuatan biopik terindikasi hanya ditujukan
sebagai ajang kampanye atau projek narsistik
semata untuk menampilkan citra yang baik di

mata masyarakat. Ini menjadikan biopik



sebagai media yang disalah gunakan sebagai
politisasi sebuah identitas.

Salah satu film biopik nasional yang
mengangkat kisah seorang tokoh politik
adalah film “A Man Called Ahok”. Film ini
dirilis pada 8 November 2018 yang
disutradarai oleh Putrama Tuta. Alih-alih
berfokus pada kisah politik Ahok yang
kontroversial, film “A Man Called Ahok” lebih
memusatkan cerita pada kisah masa kecil
Ahok dan keluarganya di Belitung Timur.
Dalam peluncurannya, film ini menimbulkan
banyak asumsi terkait kemunculannya di
tengah musim kontestasi politik, yang di
mana kemudian memunculkan beberapa
opini yang mengarah pada Pemilu 2019. Dan
terlebih lagi di saat figurnya sedang menuai
kontroversi, kisah perjalanan hidupnya
diangkat ke dalam sebuah layar lebar. Film
ini kemudian diasumsikan memiliki misi untuk
mencari  simpati masyarakat, dengan
menyajikan  kisah mengenai nilai-nilai
kehidupan Ahok bersama keluarganya
semasa di Bangka Belitung (pinterpolitik.com,
2018).

Melihat industri film Indonesia tengah
mengalami pertumbuhan terutama pada film
bergenre biopik yang marak mengangkat
kisah tokoh-tokoh politik dengan indikasi
sebagai ajang kampanye atau projek narsistik
kelompok tertentu, menjadikan penelitian
untuk mengetahui hubungan terpaan film “A
Man Called Ahok” dengan citra Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) dalam masyarakat
menjadi menarik untuk dilakukan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari pendahuluan, maka
peneliti mengajukan rumusan masalah yaitu
bagaimana hubungan terpaan film “A Man
Called Ahok” dengan citra Basuki Tjahaja
Purnama (Ahok) dalam masyarakat?

Tujuan Penelitian

Menjelaskan bagaimana hubungan
terpaan film “A Man Called Ahok” dengan
citra Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) dalam

masyarakat.

2. KAJIAN PUSTAKA

Film Biopik

Biopik merupakan sebuah genre yang
berangkat dari pengembangan genre drama
dan epik sejarah. Pada umumnya, biopik
mengambil kisah berupa suka duka
perjalanan hidup seorang tokoh. Kisah hidup
tersebut dapat berupa kisah sang tokoh
selama sebelum ia menjadi orang besar
hingga menjadi orang besar, atau
keterlibatan tokoh tersebut dalam sebuah
peristiwa besar atau penting (Pratista,
2008:22). Biopik dalam khasanah perfilman
Indonesia juga dapat dikategorikan sebagai
genre dengan istilah dokudrama yang
merupakan penggabungan dari dokumenter
dan drama.

Teori Dependensi Media

Dependency Theory (teori
ketergantungan) merupakan teori yang
dikembangkan oleh Sandra Ball Rokeach dan
Melvin L. DeFleur (1976). Pada dasarnya,
teori ini  membahas mengenai sifat

masyarakat modern, dimana media massa



yang tersaji sehari-hari dapat dianggap
sebagai sumber informasi yang memiliki
peran penting dalam proses pemeliharaan,
perubahan, dan konflk pada tataran
masyarakat, kelompok atau individu dalam
aktivitas sosial.

Terpaan Media

Dalam konsep terpaan media menurut
Shore (1985:26) tidak hanya berkisar pada
apakah seseorang secara fisik cukup dekat
dengan kehadiran sebuah media massa.
Konsep terpaan media juga menyangkut
pada apakah seseorang benar-benar dapat
terbuka terhadap pesan-pesan dari media
tersebut. Dalam penelitian ini, terpaan media
berupa film “A Man Called Ahok”, akan diukur
melalui frekuensi, durasi, atensi, dan daya
tarik.

Citra

Citra adalah gambaran dalam benak
yang dapat berupa serangkaian
pengetahuan, pengalaman, perasaan, dan
penilaian yang diorganisasikan sedemikian
rupa dalam sistem kognisi manusia.
Sederhananya, citra adalah pengetahuan
pribadi mengenai seseorang yang sangat
diyakini kebenarannya (Ardianto, 2010: 98).
Pembentukan citra dalam benak khalayak
diukur menggunakan tiga indikator (Sutojo,
2004: 96) yaitu kesan, kepercayaan, dan
sikap.

3. METODE PENELITIAN
Peneliti menggunakan metode riset
kuantitatif = dengan  bentuk  eksplanasi.

Responden yang peneliti gunakan dalam

penelitian ini  memiliki tiga kriteria di
dalamnya, yaitu masyarakat yang berdomisili
di Kota Denpasar dan Kabupaten Badung,
dengan rentang usia 19 sampai 24 tahun,
dan pernah menonton film “A Man Called
Ahok”. Adapun umlah sampel penelitian yang
peneliti gunakan adalah 100 orang dengan
instrumen  penelitian  berupa kuesioner.
Dalam proses analisis data, peneliti
melakukan uji analisis melalui analisis uiji
korelasi tunggal dengan teknik korelasi
Pearson Product Moment. Teknik ini
digunakan untuk menjawab bagaimana
hubungan antara variabel independen
(tergantung) dan  variabel  dependen

(tergantung).

4. HASIL PEMBAHASAN

A Man Called Ahok adalah sebuah film
yang mengisahkan kisah hidup seorang
tokoh polittk bernama Basuki Tjahaja
Purnama atau yang kerap disapa Ahok. Alih-
alih berfokus pada kisah politik Ahok yang
kontroversial, filmini lebih memilih untuk
berfokus pada kisah masa kecil Ahok
bersama keluarganya di Belitung Timur. Film
ini memusatkan cerita pada sosok Ahok dan
ayahnya dimana berkat didikan ayahnya lah,
karakter seorang Ahok dapat terbentuk
menjadi sosok yang kita kenal seperti
sekarang (tirto.id, 2018).

Demografi Responden

Responden yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah berjumlah total
100 orang yang merupakan masyarakat

domisili Kota Denpasar dan Kabupaten



Badung, dengan rentang usia 19 sampai 24
tahun, dan pernah menonton film “A Man
Called Ahok’. Dalam sebarannya, apabila
dilihat berdasarkan umur, penelitian ini
didominasi oleh responden yang berusia 19-
21 tahun, dengan persentase sebesar 60%,
sedangkan untuk responden yang berusia
22-24 tahun mendapatkan persentase
sebesar 40%. Berdasarkan jenis kelamin,
didominasi oleh responden berjenis kelamin
perempuan dengan persentase sebesar 67%,
sedangkan untuk responden berjenis kelamin
laki-laki mendapatkan persentase sebesar
33%.

Apabila dilihat berdasarkan kategori
pendidikan terakhir, responden dengan
pendidikan terakhir jenjang SMA/SMK
jumlahnya mendominasi dengan persentase
sebesar 70%, diikuti oleh responden dengan
pendidikan terakhir yaitu jenjang sarjana
sebesar 29%, dan responden dengan
pendidikan terakhir jenjang pasca sarjana
sebesar 1%. Sedangkan berdasarkan
diketahui bahwa

didominasi oleh

kategori  pekerjaan,
responden
pelajar/mahasiswa dengan persentase
sebesar 80%, diikuti oleh karyawan swasta
sebesar 4%, pegawai negeri sipil sebesar
2%, wirawasta sebesar 2%, tidak bekerja
sebesar 2%, dan pekerjaan lainnya sebesar
2%. Untuk media sumber mengetahui film “A
Man  Called Ahok”, didominasi oleh
responden yang mengetahui film “A Man
Called Ahok” melalui media sosial dengan
persentase sebesar 81%, diikuti oleh

responden yang mengetahui film “A Man

Called Ahok” melalui media televisi dengan
persentase sebesar 9%, kemudian melalui
media teman / keluarga dengan persentase
sebesar 8%, dan melalui media lainnya
dengan persentase sebesar 2%.

Terpaan Film “A Man Called
Ahok”

Rata-rata keseluruhan skor jawaban
responden mengenai variabel independen
adalah 3,02. Nilai 3,02 masuk dalam kategori
sering/tinggi. Artinya rata-rata responden
yang terpilih dalam penelitian ini sering atau
memiliki daya yang tinggi dalam terterpa film
‘A Man Called Ahok”. Berdasarkan hasil
tabulasi silang untuk mengetahui keterkaitan
antara Terpaan Film “A Man Called Ahok”
dengan jenis kelamin dan usia, diketahui
bahwa responden perempuan dan responden
usia 19-21 tahun memiliki nilai terpaan yang
paling tinggi.

Jika dilihat berdasarkan indikator,
responden perempuan memiliki nilai yang
lebih unggul pada tiga indikator vyaitu
frekuensi, intensitas, dan durasi dibandingkan
dari responden laki-laki. Sementara pada
indikator daya tarik, responden laki-laki
memiliki nilai yang lebih unggul daripada
responden perempuan.

Citra Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) dalam Masyarakat

Rata-rata keseluruhan skor jawaban
responden mengenai variabel dependen
adalah 3,38. Nilai 3,38 masuk dalam kategori
sangat sering/sangat tinggi. Artinya rata-rata

responden yang terpilih dalam penelitian ini



memiliki persepsi yang sangat tinggi akan
citra Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) atau
dengan kata lain, Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) memiliki citra yang sangat kuat dalam
masyarakat. Berdasarkan hasil tabulasi
silang untuk mengetahui keterkaitan antara
Citra Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) dalam
Masyarakat dengan jenis kelamin dan usia,
diketahui bahwa responden perempuan dan
responden usia 22-24 tahun memiliki nilai
persepsi yang paling tinggi.

Pembahasan

Melalui analisis uji korelasi tunggal
dengan teknik korelasi Pearson’s Product
Moment, ditemukan bahwa
hubungan antara Film “A Man Called Ahok”
dengan Citra Basuki Tjahaja Purnama (Ahok)

terdapat

dalam  Masyarakat dengan  kekuatan
hubungan yang sedang/cukup berarti,
signifikansi hubungan yang signifikan, dan
arah hubungan kedua variabel yang positif
atau berbanding lurus, dimana ketika terpaan
film “A Man Called Ahok” meningkat, maka
citra Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) dalam

masyarakat juga meningkat.

Hubungan terpaan film “A Man Called
Ahok” memberikan sumbangan sebesar
447% terhadap citra Basuki Tjahaja
Purnama (Ahok) dalam masyarakat, dimana
dalam persentase 100%, angka 44,7%
merupakan persentase dengan kekuatan
yang cukup berarti. Sedangkan 55,3% nya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti oleh peneliti. Variabel tersebut dapat

berupa faktor demografi responden yang

beragam, seperti 60% responden didominasi
oleh usia 19-21 tahun, jenis kelamin yang
didominasi  perempuan sebesar 67%,
pendidikan terakhir yang didominasi oleh
SMA/SMK dengan persentase sebesar 70%,
pekerjaan yang didominasi oleh
pelajar/mahasiswa dengan persentase 88%,
dan pendapatan dalam satu bulan yang
didominasi oleh biaya kurang dari Rp.
2.000.000 dengan persentase 83%.
Berdasarkan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara terpaan fim “A Man Called Ahok”
dengan citra Basuki Tjahaja Purnama (Ahok)
dalam masyarakat, membuktikan adanya
relevansi dari penjelasan teori dependensi
media. Maka fakta yang ditemukan adalah,
film bergenre biopik khususnya yang
mengisahkan tentang tokoh politik, memiliki
kekuatan yang cukup berarti dalam
membentuk atau meningkatkan citra tokoh
tersebut nantinya dalam masyarakat.
Mengacu kepada objek penelitian ini, dapat
diinterpretasikan bahwa film “A Man Called
Ahok” merupakan sistem
informasi/pemenuhan kebutuhan yang
memiliki peran cukup berarti dalam
membentuk atau meningkatkan citra Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) dalam masyarakat.
Fakta lainnya yang ditemukan peneliti
adalah responden berjenis kelamin
perempuan, lebih menganggap film bergenre
biopik khususnya film “A Man Called Ahok”
sebagai sumber informasi/pemenuhan
kebutuhan yang berperan penting untuk

menggambarkan bagaimana citra Basuki



Tjahaja Purnama (Ahok), dibandingkan
dengan responden laki-laki. Dengan kata lain
responden berjenis kelamin perempuan, lebih
menganggap film sebagai media sumber
informasi/pemenuhan kebutuhan yang
berpengaruh dan berperan penting dalam
tatanan aktivitas sosial. Hal ini dapat dilihat
dari skor responden perempuan yang lebih
tinggi daripada skor responden laki-laki
dalam hasil crosstab kedua variabel.

Sementara itu fakta lainnya adalah
usia tidak berpengaruh dalam film “A Man
Called Ahok” sebagai media sumber
informasi/pemenuhan kebutuhan yang
penting untuk menggambarkan bagaimana
citra Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). Hal ini
dapat dilihat dari perbedaan skor yang tipis
antara responden usia 19-21 tahun dan
responden usia 22-24 tahun dalam hasil
crosstab kedua variabel, dimana responden
usia 22-24 tahun memiliki persepsi yang lebih
tinggi / lebih kuat akan citra Basuki Tjahaja
Purnama (Ahok) dibandingkan responden
usia 19-21 tahun. Namun responden usia 19-
21 tahun lebih sering terterpa film “A Man
Called Ahok” dibandingkan responden usia
22-24 tahun.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, diketahui bahwa ada
hubungan antara terpaan film “A Man Called
Ahok” dengan citra Basuki Tjahaja Purnama

(Ahok) dalam masyarakat dengan kekuatan

hubungan yang sedang/cukup berarti dimana
hubungan terpaan film “A Man Called Ahok”
memberikan sumbangan sebesar 44,7 %
terhadap citra Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) dalam masyarakat, sedangkan 55,3 %
nya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti oleh peneliti. Selain itu hubungan juga
menunjukkan sifat yang signifikan dan
searah, dimana dapat diinterpretasikan
bahwa semakin sering terterpa film “A Man
Called Ahok” maka semakin tinggi pula citra
Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) dalam
masyarakat.

Kedua, film bergenre biopik khususnya
yang mengisahkan tentang tokoh politik,
memiliki peran yang penting dalam
membentuk atau meningkatkan citra tokoh
tersebut nantinya dalam masyarakat.
Mengacu kepada objek penelitian ini, maka
dapat diinterpretasikan bahwa film “A Man
Called Ahok” menjadi sistem
informasi/pemenuhan kebutuhan yang
memiliki peran cukup berarti dalam
membentuk atau meningkatkan citra Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) dalam masyarakat.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
relevansi dari penjelasan teori dependensi
media yang menganggap bahwa media
massa sebagai sumber dalam pemenuhan
kebutuhan akan informasi, memiliki peran
penting dalam proses pemeliharaan,
perubahan, dan konflk pada tataran

masyarakat dalam aktivitas sosial.
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